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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Setelah melakukan pengumpulan data di MTs Assyafi’iyah Gondang 

dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat dipaparkan data 

hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Upaya guru dalam membentuk kepribadian siswa yang berhubungan dengan 

Sifat akidah dan ibadah Siswa di  MTs Assyafi’iyah Gondang 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti selama di 

lokasi dan berinteraksi dengan warga sekolah terutama guru dan siswa, 

diketahui bahwa upaya guru dalam membentuk kepribadian siswa yang 

berhubungan dengan Sifat akidah dan ibadah sudah nampak pada Siswa di  

MTs Assyafi’iyah Gondang diantaranya yaitu : sholat dhuhur berjama’ah, 

tadarus al- qur’an dan berdoa bersama.  

Berikut pemaparan mengenai kepribadian siswa yang berkaitan dengan 

sifat akidah dan ibadah yang nampak pada siswa di MTs Assyafi’iyah 

Gondang sebagai berikut : 

a. Sholat dhuhur berjama’ah  

Ibadah shalat dhuhur berjamaah merupakan ibadah rutin yang nampak 

pada siswa. Shalat dhuhur dilakukan dua gelombang di karenakan kondisi 

mushola yang belum memadai dengan jumlah jamaah yang ada. Pihak 

madrasah melakukan penjadwalan yaitu, setiap adzan dhuhur berkumandang 
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kelas yang masuk dalam jadwal shalat hari itu harus segera ke mushola di 

dampingi oleh guru pada jam tersebut, sedangkan kelas lainnya menunggu 

waktu istirahat datang yaitu pada pukul 12.30 WIB. Ibadah shalat dhuhur 

berjamaah ini madrasah sangat mewajibkan siswa untuk melaksanakan.  

Sebagaimana disampaikan oleh guru fiqih di MTs Assyafi,iyah 

Gondang sebagai berikut: 

...nanti ketika sudah adzan dhuhur setiap kelas yang waktunya 

terjadwal hari ini akan berbondong-bondong pergi ke masjid di 

dampingi oleh guru yang mengajar pada jam saat ini. Mereka akan 

melakukan shalat dhuhur berjamaah, nanti jam istirahat kelas yang lain 

beserta guru-guru juga akan melaksanakan shalat berjamaah...
1
 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh guru aqidah akhlaq sebagai berikut: 

...Shalat dhuhur berjamaah sangat diwajibkan untuk semua warga MTs 

assyafi,iyah Gondang. Pelaksanaannya dua gelombang karena mushola 

yang tidak mencukupi...
2
 

Selain itu Bapak kepala madrasah menuturkan sebagai berikut: 

...Ketika shalat dhuhur tiba saya selalu memantau anak-anak yang 

belum menuju masjid, kalau ada yang masih ada di kelas atau ke 

kantin langsung saya tegur dan saya suruh ke mushola untuk 

melaksanakan shalat dhuhur berjamaah...
3
 

Pernyataan dari Bapak dan Ibu guru diatas juga sesuai dengan 

pernyataan beberapa siswa kelas VIIIA  yang mengungkapkan bahwa kegiatan 

shalat dhuhur berjamaah di lakukan sehari-hari di madrasah sebagai berikut,  

                                                           
1
Wawancara dengan guru fiqih,  hari senin tanggal 28 maret 2016 pukul 10.22 WIB di 

ruang tamu. 
2
Wawancara dengan guru akidah akhlaq  jum’at tanggal  01 april 2016 pukul 09.00 WIB 

di ruang tamu. 
3
Wawancara dengan bapak kepala madrasah, hari selasa tanggal 29 maret  Februari 2016 

pukul 10.30 WIB di ruang kepala madrasah 
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Shalat dhuhur memang sangat di wajibkan untuk berjamaah dan di 

bagi dua gelombang yaitu gelombang pertama pas waktu shalat dhuhur 

tiba untuk kelas yang masuk jadwal pada hari tersebut dan yang kedua 

setelah tiba waktu istirahat, dilakukan dua gelombang karena biar muat 

musholanya dan siswanya mudah dikondisikan”
4
 

Dari hasil wawancara diatas, diketahui bahwah  shalat dhuhur 

berjamaah yang di laksanakan sehari-hari oleh siswa kecuali hari jum’at dan 

dilakukan dua gelombang yaitu waktu dhuhur tiba dan pada waktu jam 

istirahat. Hasil observasi menunjukkan bahwa: Sekitar pukul 12.20 WIB. 

Setelah adzan berkumandang kelas yang masuk penjadwalan langsung 

berbondong-bondong menuju mushola didampingi oleh guru pada jam 

tersebut. Lalu saya mencoba mengamati lebih dekat dengan duduk di teras 

mushola madrasah, agar lebih jelas. Setelah itu mereka melepas sepatu 

kemudian menuju tempat wudhu yang terletak di samping mushola kemudian 

mengambil wudhu dan masuk ke dalam mushola. Lalu mereka melaksanakan 

shalat berjamaah. Setelah jam istirahat tiba lalu siswa yang lain menyusul 

melakukan shalat berjamaah beserta guru-guru yang belum melaksanakan 

shalat dhuhur.
5
 

Upaya guru yang diterapkan untuk meningkatkan kedisiplinan shalat 

dhuhur berjamaah siswa yaitu: 

1) membuat jadwal shalat dhuhur berjamaah secara bergantian  

2) kerjasama antara kepala sekjolah, guru wali kelas dengan guru BK dalam 

melaksanakan shalat berjamaah siswa  
                                                           

4
Hasil wawancara dengan  siswa kelas VIIIA. Sabtu, 02 april 2016 pukul 09.30WIB di 

kantin sekolah 
5
Observasi: hari senin, tanggal 28 maret 2016 pukul 12.00-13.00 WIB di mushola 

madrasah 
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3) kerjasama antara guru PAI maupun dengan guru yang lain dalam 

mendisiplinkan shalat berjamaah siswa. 

4) menggunakan berbagai strategi, seperti strategi nasehat, keteladanan, 

pembiasaan, perhatian dan hukuman. 

b. Tadarus al qur’an 

Kegiatan tadarus Al-Qur’an setiap pagi yang nampak juga disebutkan 

oleh guru al-qur’an hadits sebagai berikut: 

...seluruh siswa membaca Al-Qur’an tiap pagi yang dibimbing oleh 

guru kelasnya masing- masing yaitu selama kurang lebih 30 menit 

sebelum KBM dimulai...
6
 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru fiqih menuturkan sebagai 

berikut: 

...Agar madrasah ini suasa islaminya muncul maka setiap pagi selalu 

dilakukan tadarus Al-Qur’an terkecuali hari jum’at, untuk hari 

kamisnya itu dilaksanakan tahlil dan yasin yang dipandu dari kantor 

oleh salah satu guru madrasah dengan menggunakan alat pengeras 

suara yang sehingga dapat terdengar diseluruh lingkungan sekolah.
7
 

Selain itu bapak kepala madrasah juga menegaskan bahwa : 

Dari pihak sekolah siswa diwajibkan untuk membaca al-qur’an setiap 

pagi sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai yang didampingi oleh 

guru wali kelas atau guru mapel pelajaran pertama.
8
 

Hasil observasi yang menggambarkan bahwa Selain shalat dhuhur 

berjamaah yang nampak pada siswa di MTs assyafi’iyah Gondang yaitu 

tadarus Al-Qur’an setiap pagi. Dalam tadarus Al-Qur’an ini dilaksanakan 

                                                           
6
Wawancara dengan guru al-qur’an hadits, hari selasa tanggal 29 maret 2016 pukul 09.00 

WIB di ruang guru 
7
Wawancara dengan guru fiqih, hari kamis tanggal 31 maret 2016 pukul 09.25 WIB di 

depan ruang guru 
8
 Wawancara dengan bapak kepala sekolah, selasa 29 maret 2016 di kantor madrasah.  
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setiap hari kecuali hari kamis dan jum’at sedangkan hari kamis itu ada tahlil 

dan yasin yang dipandu oleh perwakilan bapak atau ibu guru  dari kantor 

melalui alat pengeras suara sehingga terdengar dilingkungan sekolah 

sedangkan untuk setiap kelas dibimbing oleh guru wali kelasnya masing- 

masing yang sekiranya mampu atau dengan didampingi oleh guru pada jam 

pertama pembelajaran yaitu mulai pada jam 07.00-07.20 WIB. Dalam tadarus 

tersebut siswa secara kompak membaca surat secara bersama-sama. ketika jam 

07.20 WIB siswa tersebut selesai sudah membaca Al-Qur’annya. Dan sebelum 

di lanjutkan KBM siswa diwajibkan untuk berdoa bersama guru mata 

pelajaran waktu itu.
9
 

Berikut adalah beberapa upaya yang digunakan untuk meningkatkan 

kewajiban membaca Al- Qur’an siswa, yaitu : 

1. Melalui jadwal yaitu setiap pagi sbelum KBM dimulai. Dengan adanya 

jadwal ini maka secara otomatis siswa akan terbiasa untuk 

menjalankannya. Melalui pembiasaan ini maka siswa akan lebih mencintai 

Al-Qur’an dan akan displin membaca di madrasah maupun dirumah. 

2. Melalui pembiasaan tadarus Al-Qur’an selama 15-20 menit setelah bel 

masuk berbunyi. Dengan pembiasaan tadarus Al-Qur’an selama 15-20 

menit hali ini juga sekaligus penerapan metode pembiasaan. 

3. Bekerja sama dengan guru PAI, dengan adanya kerjasama ini maka 

dengan mudah madrsah melaksanakan tadarus Al-Qur’an pada siswa. Dan 

                                                           
9
 Observasi di MTs Assyafi’iyah Gondang rabu, 30 maret 2016. Dilingkungan sekolah 
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guru PAI akan memberikan arahan kepada siswa akan manfaatnya tadarus 

dan juga akan membimbing siswa yang belum lancer membaca Al- qur’an. 

4. Menerapakan metode keteladanan dibarengi dengan penghargaan kepada 

siswa. Penghargaan disini berupa pujian dengan apa yang dilakukan siswa 

dengan adanya penghargaan maka akan memberikan semngat dan 

dorongan un tuk melakukan tadarus Al-Qur’an. 

c. Berdoa bersama 

Kegiatan doa bersama dilaksanakan Setelah membaca Al-Qur’an 

selesai lalu semua siswa membaca doa lalu dilanjut dengan surat pendek 

apabila jam pertamanya adalah mata pelajaran agama. Setiap harinya siswa 

selalu diusahakan untuk tadarus Al-Qur’an meskipun hanya satu ayat. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan guru Akidah Akhlak yaitu sebagai berikut: 

...Setiap pagi di madrasah sini sangat rutin melakukan tadarus Al-

Qur’an dilanjutkan dengan doa sebelum pelajaran dimulai sesuai 

dengan perintah guru mata pelajaran agama tersebut. Kalau di mata 

pelajaran saya yaitu harus membaca Asmaul Husna yang dilagukan...
10

 

 

Pernyataan dari Bapak dan Ibu guru diatas juga sesuai dengan 

pernyataan siswa yang mengungkapkan bahwa: 

..Selain dilakukan tadarus setiap pagi dilanjutkan membaca doa. Kalau 

jam pertamanya mata pelajaran agama dilanjut dengan surat-surat 

pendek atau asmaul husna sesuai dengan perintah guru agama 

tersebut.
11

 

 

                                                           
10

Wawancara dengan guru Akidah Akhlak, hari jum’at tanggal  01 maret 2016 pukul 

09.00  WIB di depan ruang guru. 
11

 Hasil wawancara dengan  siswa kelas VIII, A. Sabtu, 02 april 2016 WIB di kantin 

sekolah 
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Dari hasil pengamatan dan wawancara diatas diketahui juga bahwa 

selain membaca Al-Qur’an setiap pagi dan siswa diwajibkan membaca doa 

sebelum memulai sebuah pelajaran. 

Dari paparan diatas, diketahui bahwa selain shalat dhuhur berjamaah, 

siswa juga melaksanakan kegiatan tadarus Al-Qur’an dan berdoa setiap pagi 

sebelum memulai pelajaran. Untuk  kegiatan tadarus Al-Qur’an dilakukan 

setiap pagi kecuali hari jum’at, karena pada hari jum’at waktunya cuma 

sebentar. Untuk hari kamisnya itu ada yasin dan tahlil yang dipandu langsung 

oleh perwakilan bapak ibu guru dari kantor dengan menggunakan alat 

pengeras suara dan setiap kelasnya didampingi oleh guru wali kelasnya atau 

guru pada jam pertama pembelajaran
12

 

2. Upaya guru dalam membentuk kepribadian siswa yang berhubungan dengan sifat 

hubungan social dan kekeluargaan di MTs Assyafi’iyah Gondang 

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan peneliti selama di lokasi dan 

berinteraksi dengan warga sekolah terutama guru dan siswa, diketahui bahwa 

upaya guru dalam membentuk kepribadian siswa yang berhubungan dengan sifat 

yang berkenaan dengan hubungan social dan kekeluargaan di MTs Assyafi’iyah 

Gondang sudah nampak pada Siswa di  MTs Assyafi’iyah Gondang diantaranya 

yaitu : infaq hari jum’at dan peringatan hari besar islam. 

Berikut pemaparan mengenai kepribadian siswa yang berkaitan dengan 

sifat yang berkenaan dengan hubungan social dan kekeluargaan yang nampak 

pada siswa di MTs Assyafi’iyah Gondang sebagai berikut : 

                                                           
12

 Observasi: hari kamis, tanggal 31 maret  2016 pukul 06.300-11.00 WIB di lingkungan 

sekolah 
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a. Infaq hari jum,at 

Infaq hari jumat merupakan pembiasaan yang diberlakukan untuk 

seluruh siswa MTs assyafi’iyah Gondang baik siswa dari kelas VII, VIII dan 

IX setiap hari jum’at 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru fiqih yaitu 

Infaq hari ju’mat memang dianjurkan untuk seluruh siswa dsini secara 

ikhlas. Biasanya koordinator setiap kelas wajib menyalurkan infaq 

kelasnya kepada bendahara sekolah untuk diakumulasi jumlah infaq 

per kelas, setiap minggu akan dibacakan mengenai pengeluaran atau 

jumlah saldo yang diterima mauapun yang tersisa, supaya siswa tidak 

ada yang salah faham
13

. 

Senada apaa yang diungkapkan guru aqidah akhlaq yaitu : 

..Disini diadakan yang namanya infaq setiap minggunya dengan cara 

siswa iuran seikhlasnya dengan tujuan melatih siswa agar mempunyai 

jiwa social dengan begitu siswa menjadi terbiasa melakukan hal 

tersebut.
14

 

Dari kebiasaan infaq para siswa ini, kita bisa melihat kepribadian 

siswa yang saling berbagi dan mengasihi orang lain. Yang mana para siswa 

menyisihkan sebagian riski yang ia punyai untuk orang lain yang 

membutuhkan 

a. Kegiatan peringatan hari besar islam (PHBI)  

Kegiatan PHBI seperti peringatan Isro’ Mi’roj, Maulid Nabi 

Muhammad SAW, mengisi bulan ramadhan dengan mengadakan pondak 

ramadhan, tarawih, pembagian zakat, dan halal bi halal serta pembagian 

                                                           
13

 Wawancara dengan guru fiqih, kamis 31 maret 2016. pukul 10.10. WIB di depan ruang 

tamu 
14

 Wawancara dengan guru aqidah akhlaq,  jumat 01 april 2016. Pukul 09.00 wib diruang 

tamu 
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hewan kurban pada waktu idul adha merupakan salah satu bentuk upaya 

sekolah dalam memperingati peristiwa sejarah yang penuh makna  sekaligus 

untuk pembentukan kepribadian siswa. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru fiqih  bahwa ; 

Dalam rangka peringatan hari besar madrasah biasanya mengadakan 

bakti sosial atau kegiatan lomba lomba yang berkaitan dengan 

keagamaan seperti kaligrafi, adzan dan kiroat dll
15

 

Senada yang diungkapan oleh waka kesiswaan bahwa : 

Kalau tahun kemarin itu PHBI sekolahan mengadakan bakti social, 

sama lomba keagamaan
16

 

 

Senada pula sama apa yang disampaikan oleh guru akidah akhlak 

bahwa ; 

Setiap waktu PHBI selaku diperingati, misalnya isro’ mi’roj maulid 

nabi, dengan peringatan yang berbeda beda. Bakti social ke panti- 

panti, mengadakan perlombaan intern sekolah untuk menjaring bakat 

siswa seperti kaligrafi, adzan,  rodad dan lain lain. Mengenai sumber 

pendanaan untuk kegiatan sosial seperti santunan anak yatim dan idul 

adha berasal dari hasil infaq seluruh siswa, iuran siswa dan titipan para 

guru. Untuk yang menerima bantuan daging idul adha adalah 

lingkungan sekitar sekolah, siswa yang kurang mampu.
17

 

 

3. Upaya guru dalam membentuk kepribadian siswa yang berhubungan dengan Sifat 

Intelektual maupun Kognitif Siswa di  MTs Assyafi’iyah Gondang 

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan peneliti selama di lokasi dan 

berinteraksi dengan warga sekolah terutama guru dan siswa, diketahui bahwa 

                                                           
15

 Wawancara dengan guru fiqih, kamis 31 maret 2016. pukul 10.10. WIB di depan ruang 

tamu 
16

  Wawancara kepada bapak waka kesiswaan, selasa 29 maret 2016  pukul 09.45  diruang 

tamu 
17

 Wawancara kepada guru akidah akhlaq, jum’at 01 maret 2016  pukul 09.15  diruang 

tamu 
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upaya guru dalam membentuk kepribadian siswa yang berhubungan dengan sifat 

intelektual maupun kognitif sudah nampak pada Siswa di MTs Assyafi’iyah 

Gondang diantaranya yaitu : kedisplinan belajar dan pemberian tugas (PR). 

Berikut pemaparan mengenai kepribadian siswa yang berkaitan dengan 

sifat intelektual maupun kognitif yang nampak pada siswa di MTs Assyafi’iyah 

Gondang sebagai berikut : 

a. Kedisiplinan Belajar  

Memang tidak mudah untuk mengkondisikan siswa untuk disiplin 

belajar. Hal ini karena karakter siswa yang berbeda-beda. Namun disini siswa 

sudah banyak yang disiplin belajar. Ketika bel masuk berbunyi semua siswa 

langsung masuk ke kelas masing-masing yang di dampingi langsung oleh guru 

mata pelajaran jam pertama. 

Setelah tadarus Al-Qur’an dan berdoa semua siswa langsung sigap 

untuk mengeluarkan buku sesuai dengan mata pelajaran pada jam saat itu. 

Mereka sangat antusias untuk mengikuti kegiatan belajar.  

Hal tersebut Sesuai dengan pernyataan dari guru BK sebagai berikut: 

...Kedisiplinan belajar siswa sangat diperhatikan oleh para guru disini. 

Setiap jam pembelajaran tidak boleh siswa yang keluar dari kelas 

kecuali mata pelajaran olahraga. Petugas keteriban selalu keliling 

untuk melihat kondisi luar kelas, apabila ada siswa yang keluar kelas 

petugas langsung menegurnya...
18

 

 

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru al-qur’an hadits sebagai 

berikut: 

                                                           
18

Wawancara dengan  guru BK hari rabu 30 maret 2016 pukul 11.05 WIB di ruang guru. 
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...Kegiatan absensi dilaksanakan tiga kali yaitu absen kelas, absen guru 

setiap pembelajaran dan absen dari guru piket. Tujuannya yaitu agar 

semua siswa disiplin mengikuti pembelajar dengan baik, agar tidak ada 

yang mbolos...
19

 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru akidah akhlaq sebagai 

berikut: 

...Kedisiplinan belajar sangat dipantau oleh para guru. Kalau saya 

sendiri kalau ada siswa yang tidak konsen belajar langsung saya dekati 

atau saya beri tugas tersendiri...
20

 

 

Pernyataan dari Bapak dan Ibu guru diatas, juga dibenarkan oleh 

siswa. Bahwa mereka didiplin dalam belajar sebagai berikut: 

...Kalau saya atau temen saya gaduh sendiri tidak konsen belajar pasti 

bapak atau ibu guru langsung menegur kami. Dan kegiatan absensi 

sangat ketat agar kami tidak ada kesempatan untuk membolos saat 

kegiatan belajar mengajar...
21

 

 

Hasil observasi menunjukkan bahwa Pukul 07.00 WIB ternyata siswa 

sudah siap untuk melakukan tadarus Al-Qur’an, setelah membaca Al-Qur’an 

selesai dilanjutkan berdoa. Setelah itu mereka langsung mengeluarkan buku 

pelajar dan siap untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Siswa yang masih 

gaduh sendiri belum siap untuk belajar guru langsung menegurnya.
22

 

Dari pemaparan diatas diketahui bahwa siswa sudah disiplin dalam 

belajar. Sudah ada kesadaran dari diri mereka bahwa belajar itu sangat 

penting, karena melalui belajar mereka mendapatkan ilmu yang bermanfaat 

                                                           
19

Wawancara dengan guru  Al-Qur’an Hadits hari selasa 29 maret 2016 pukul 09.25 WIB 

di depan ruang tata usaha 
20

Wawancara dengan guru Akidah Akhlak, hari jum’at tanggal  01 april 2016 pukul 08.10  

WIB di depan ruang guru. 
21

 Hasil wawancara dengan siswa kelas VIIIA sabtu 02 april 2016 dikantin sekolah 
22

Observasi: hari senin, 28 maret 2016 pukul 07.00-08.05 WIB di kelas VlllA 
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bagi masa depannya kelak. Disini guru sangat berperan dalam memberi arahan 

dan memberikan motivasi agar siswa lebih giat untuk belajar. 

Dan dalam pendisipinan belajar tersebut pihak madrasah mendakan 

kegiatan absensi yang exstra yaitu, absen kelas, setiap pergantian pelajaran 

setiap guru mengadakan absen, dari guru piket juga mengadakan absen 

keliling dari setiap kelas. Dari kegiatan absensi tersebut siswa akan lebih 

disiplin belajar dan tidak bisa keluar kelas saat pembelajaran terlaksana. 

b. Pemberian tugas 

Selain kedisplinan belajar usaha guru dalam pembentukan kepribadian 

dalam hal meningkatkan kecerdasan siswa yaitu dengan cara memberikan 

tugas tambahan,   hal ini sesuai apa yang dikatakan guru fiqih : 

setiap pelajaran saya siswa pasti saya kasih tugas tambahan supaya 

siswa tersebut mau belajar ketika berada dirumah, soalnya kebanyakan 

siswa itu tidak mau belajar ketika tidak ada tugas atau PR 
23

 

 

Hal tersebut senada apa yang disampaikan oleh guru al- qur’an hadits 

yaitu :“kalau mapel saya pasti saya kasih tugas hafalan jus amma’ dan bagi 

yang mau hapalan saya kasih nilai tambahan.”
24

 

Apa yang disampaikan guru agama tersebut sesuai dengan pengakuan 

salah satu siswa kelas VIIIA yaitu :“dsini kebanyakan guru memberikan PR 

dan dikumpulkan setiap ada mapel tersebut.”
25

  

 

                                                           
23

 Wawancara dengan guru fiqih, kamis 31 maret  2016  pukul 10.10 wib. di depan ruang 

guru 
24

 Wawancara dengan guru al- qur’an hadits, selasa 29 maret 2016  pukul 08.45 wib. di 

depan ruang tamu 
25

 Wawancara dengan salah satu siswa kelas VIIIA  
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4. Upaya guru dalam membentuk kepribadian Siswa yang berhubungan dengan sifat 

fisik, kehidupan praktis maupun professional di MTs Assyafi’iyah Gondang. 

Berdasarkan hasil obsevasi dan pengamatan peneliti selama di lokasi dan 

berinteraksi dengan warga sekolah terutama guru dan siswa, diketahui bahwa 

upaya guru dalam membentuk kepribadian siswa yang berhubungan dengan sifat 

fisik, kehidupan praktis maupun professional sudah nampak pada Siswa di MTs 

Assyafi’iyah Gondang diantaranya yaitu : kegiatan olah raga dan cara berpakaian 

siswa 

Berikut pemaparan mengenai kepribadian siswa yang berkaitan dengan 

sifat fisik, kehidupan praktis maupun professional yang nampak pada siswa di 

MTs Assyafi’iyah Gondang sebagai berikut : 

a. Kegiatan olah raga 

Proses pembelajaran akan lebih efektif apabila ditunjang dengan 

kondisi kesehatan yang baik, peningkatan kondisi kesehatan dapat ditunjang 

melalui beberapa kegiatan anatara lain, melalui bidang olah raga. Kegiatan 

yang lebih mengarah pada proses pembelajaran yang telah dilaksanakan di 

sekolah melalui progam-progam yang telah tertuang pada kurikulum mata 

pelajran pendidikan jasmani dan kesehatan. 

Sesuai apa yang disampaikan oleh waka kesiswaan sekaligus guru 

pendidikan jasmani: 

Setiap pelajaran olah raga saya wajibkan siswa untuk mengikuti olah 

raga guna untuk membentuk kepribadian jasmani siswa yang sehat dan 

kuat, dengan jasmani yang sehat dapat meninggkatkan kualitas 
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akademis selain itu juga bisa mengembangkan bakat siswa khususnya 

dibidang olah raga seperti catur, lomba lari sepak bola dan lain- lain.
26

 

Senada apa yang disampaikan guru al- qur’an hadits yaitu 

Mengenai pembentukan kepibadian siswa disini sudah ada mapel olah 

raga yang dibimbing oleh bapak sudibyo, nanti ketika ada pelajaran 

olah raga biasanya siswa diajak kelapangan agar supaya tidak 

menggangu kelas lain yang ada pelajaran.
27

 

 

Berikut adalah beberapa upaya guru yang diterapakan untuk kegiatan 

olga siswa yakni: 

1. Melakukan penjadwalan secara rutin setiap kelas. 

2. Selalu menghadirkan perwakilan lomba setiap ada kegiatan PHBN atau 

PHBI ditingkat kecamatan maupun kabupaten. 

3. Mengadakan lomba- lomba antar kelas setiap ada peringatan hari besar 

nasional maupun islam. 

4. Pernah mengikuti lomba bulu tangkis tingkat kabupaten. 

b. Cara berpakaian atau berseragam siswa 

Perkembangan zaman yang moderen ini banyak sekali model-model 

pakaian yang beraneka ragam bentuknya, sehingga banyak siswa yang 

mengikuti model tersebut. Sampai-sampai baju seragamnya mereka model 

yang tidak sesuai dengan peraturan madrasah. Untuk itu bapak ibu guru sangat 

memperhatikan kerapian, kebersihan dan kedisiplinan berpakaian sesuai 

dengan peraturan madrasah. Setiap hari senin tepatnya setelah upacara 

                                                           
26

 Wawancara dengan waka kesiswaan dan guru olah raga. Kamis 31 maret 2016 pukul 

09.30 di ruang tamu 
27

  Wawancara dengan guru al-qur’an hadits selasa 29 maret 2016 pukul 08.45 di ruang 

tamu 
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bendera guru piket dibantu wali kelas mengadakan pengecekan seragam 

siswa. 

Apabila ada siswa yang melanggar peraturan tersebut maka guru 

langsung memerintahkan mereka untuk membuat barisan sendiri didepan dan 

diberi peringatan, hal ini sesuai dengan pernyataan guru aqidah akhlaq sebagai 

berikut: 

..pada hari senin setelah upacara bendera selesai, biasanya yang sering 

dilanggar siswa yaitu tidak memakai kopyah model celana dan baju 

tidak dimasukan. Kalau ada yang melanggar dikasih peringatan yang 

pertama, kedua kita suruh membersihkan lantai depan kelas setelah itu 

kita jemur. Apabila masih melanggar lagi langsung saya serahkan ke 

guru BK...
28

 

 

Hal yang senada juga diungkapkan guru BK, sebagai berikut: 

...Saya menanggani siswa yang melanggar kedisiplinan berpakaian 

yang sudah melanggar yang ketiga kalinya. Kalau sudah saya 

peringatkan masih saja melanggar, kami langsung memberi surat 

panggilan orang tua...
29

 

 

Hal yang sama juga diungkapkan guru Fiqih, sebagai berikut: 

...Kalau kerteriban berpakaian sering dilakukan pada saat upacara 

bendera. Dan guru juga mengadakan di lain hari yang mendadak di 

setiap kelas. Itu dilakukan karena agar siswa lebih disiplin 

berpakaian...
30

 

 

Dari pernyataan Bapak dan Ibu guru diatas, juga dibenarkan oleh siswa 

sebagai berikut: 

                                                           
28

Wawancara dengan guru aqidah akhlaq , jum’at 01 april 2016 pukul 09.11 WIB di 

ruang tamu 
29

Wawancara dengan guru BK, rabu 30 maret 2016i 2016 pukul 09.55 WIB di ruang 

tamu 
30

Wawancara dengan guru Fiqih, kamis 31 maret  2016 pukul 10.30 WIB di depan ruang 

guru 
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...Kedisiplinan berpakaian di madrasah sini memang sangat di 

perhatikan oleh semua guru. Setiap selesai upacara wali kelas dan guru 

yang lain mengecek pakaian kami, dan dilain hari yang juga diadakan 

penertiban perkelas...
31

 

 

Berdasarkan pemaparan diatas, diketahui bahwa cara berpakain siswa 

sangat diperhatikan di madrasah tersebut dan diketahui juga bahwa setiap hari 

siswa khusus yang laki laki wajib memakai kopyah. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa pada hari senin pukul 07.00 WIB kegiatan upacara 

bendera dimulai.tidak lama kemudian para guru dan dibantu oleh wali kelas 

langsung meneliti satu persatu siswa. Pada saat itu ada beberapa siswa yang 

tidak memakai kopyah, bajunya tidak dimasukan dan siswa yang melanggar 

model seragam yaitu celananya di model pensil langsung guru memberi 

peringatan pertama.
32

 

5. Upaya guru dalam membentuk Kepribadian Siswa yang berhubungan dengan sifat 

moral, emosional maupun sensual di MTs Assyafi’iyah Gondang. 

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan peneliti selama di lokasi dan 

berinteraksi dengan warga sekolah terutama guru dan siswa, diketahui bahwa 

upaya guru dalam membentuk kepribadian siswa yang berhubungan dengan sifat 

moral, emosional maupun sensual sudah nampak pada siswa di MTs Assyafi’iyah 

Gondang diantaranya yaitu : mengucap salam dan mencium tangan bila bertemu 

guru dan bertutur kata sopan. 

                                                           
31

 Hasil wawancara dengan siswa kelas VIIIA  02 april 2016 pukul 09.30WIB di kantin 

sekolah. 
32

 Observasi di MTs Assyafi’iyah Gondang pada hari senin 03 april 2016 pukul 07.00 

WIB  
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Berikut pemaparan mengenai kepribadian siswa yang berkaitan dengan 

sifat moral, emosional maupun sensual yang nampak pada siswa di MTs 

Assyafi’iyah Gondang sebagai berikut: 

a. Mengucapkan salam dan mencium tangan bila bertemu guru 

Budaya bersalaman guru dengan siswa merupakan wujud kepedulian 

atau perhatian guru  dengan siswa, juga merupakan bentuk sikap saling 

menghargai antara guru dan  siswa sehingga timbul nuansa keakraban serta 

kesantunan antara guru dengan siswa. 

 Sebagimana disampaikan oleh guru aqidah akhlak, sebagai berikut; 

Setiap pagi sebelum bel berbunyi, saya biasanya beserta bapak kepala 

madrasah  berdiri didepan untuk menyambut kedatanagn anak-anak 

dan bersalaman dengan mereka. Hal ini kami lakukan untuk 

mengajarkan sikap saling menghormati dan menghargai, juga sikap 

kesantunan kepada mereka. Dan ternyata pada akhirnya mereka 

terbiasa untuk bersalaman dengan guru guru setiap mereka bertemu 

dimanapun berada.
33

 

  Sesuai dari pengamatan yang peneliti lakukan sejak pertama kali 

menginjakkan kaki di MTs Assyafi’iyah Gondang telah bnayak 

mencerminkan kepribadian siswa yang islami, sebagaimana yang telah 

peneliti temukan dilapangan mengenai kebiasaan siswa apabila berpapasan 

dengan guru selalu mengucapkan salam dan tidak jarang juga siswa berjabat 

tangan dengan mencium tangan guru.   

Hal senada diungkapan oleh salah satu siswa MTs Assyafi’iyah 

Gondang kelas VIIIA. Apa yang disampaikan guru aqidah akhlaq benar 

adanya yaitu: 

                                                           
33

 Wawancara guru aqidah akhlak jum’at 01.april 2016 pukul 09.05 diruang tamu 
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…Iya memang setiap hari bapak ibu guru selalu berdiri didepan untuk 

bersalaman dengan murid-murid. Biasanya yang selalu hadir itu bapak 

kepala sekolah didampingi oleh guru- guru yang lain sehingga 

terkadng saya malu kalau datang ke sekolah telat, karena guru- guru 

selalu datang lebih pagi.
34

  

Disamping menunjukkan rasa ta’dim ternyata kebiasaan para guru 

yang menunggu kedatangan siswa –siswinya didepan sekolah menjadikan 

anak- anak lebih disiplin, karena para guru datangnya disiplin, sehingga 

mengurangi siswa yang datang terlambat. 

b. Bertutur kata sopan 

Pribadi dari anak-anak di MTs Assyafi’iyah Gondang ini menurut 

peneliti sudah sangat baik, tingkah laku para sopan apabila bertemu guru, baik 

dari tutur katanya maupun juga dalam perilakunya, semisal apabila dengan 

guru, mereka biasanya menggunakan bahasa Indonesia dengan baik, ada juga 

dengan bahasa jawa yang halus. 

Sebagamana diungkapkan oleh siswa kelas VIIIA yaitu :“Saya selalu 

menggunakan bahasa baik ketika berbicara dengan guru/orang tua maupun 

orang yang lebih dewasa.”
35

 

Senada juga apa yang disampaikan  siswa kelas VIIIB yaitu “kalau 

saya tiap bertemu dengan bapak ibu guru selalu menggunakan bahasa jawa 

yang halus.”
36

 

                                                           
34

  Wawancara dengan salah satu siswa kelas VIIIA sabtu 02.april 2016 pukul 09.05 

dikantin sekolah 
35

 Wawancara dengan salah satu siswa kelas VIIIA sabtu 02.april 2016 pukul 09.05 

dikantin sekolah 
36

 Wawancara dengan salah satu siswa kelas VIIIA sabtu 02.april 2016 pukul 09.05 

dikantin sekolah 
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6. Upaya yang dilakukan guru pendidikan agama islam dalam membentuk 

kepribadian siswa di MTs Assyafi’iyah Gondang 

a. Pendidikan dengan keteladanan  

Keteladanan merupakan bagian dari sejumlah metode yang paling 

efektif dalam mempersiapkan dan membentuk siswa secara moral, spiritual 

dan sosial. Sebab, seorang pendidik merupakan contoh ideal dalam pendangan 

siswa, yang tingkah lakunya dan sopan santunya akan ditiru siswa, baik 

disadari maupun tidak, karena itu keteladanan merupakan faktor penentu baik 

buruknya siswa.  

 Seperti yang disampaikan oleh guru akidah akhlaq yaitu :  

Guru-guru disini selalu memberikan contoh kepada siswanya. 

Misalnya guru datang lebih pagi dan menunggu muridnya didepan 

sekolah, meskipun tidak semua guru. Selain itu sholat dhuha, guru-

guru juga melakukan itu meskipun tidak secara jama’ah. Guru dan 

siswa sholat dhuhur berjamaah di masjid sekolah. Jadi saya dan teman- 

teman juga melakukan itu.
37

   

 

Senada apa yang disampaikan oleh guru fiqih yaitu : 

 Tidak hanya guru agama saja yang memberikan contoh yang baik 

kepada siswa melainkan seluruh bapak ibu guru yang ada disini. 

Bahkan orang tua pun juga wajib memberikan contoh kepada anak-

anaknya ketika tidak dalam lingkungan sekolah
38

 

 

Pendidikan dengan keteladanan dimulai dari orangtua, teman 

sepergaulan yang baik, guru dan seluruh anggota keluarga merupakan salah 

satu faktor yang efektif dalam upaya memperbaiki, membimbing dan 

                                                           
37

 Wawancara dengan guru aqidah akhlaq, jum’at 01 april 2016 pukul 09.11 diruang tamu 
38

 Wawancara dengan guru fiqih kamis 31 maret 2016 pukul 10.10 didepan ruang guru 
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mempersiapkan siswa menjadi insan yang berakhlak mulia. Sehingga siswa 

akan terbiasa melakukan hal-hal yang mulia dan miliki kepribadian mulia. 

b.  Melalui pengajaran   

Melalui pengajaran maksudnya adalah mengutamakan tentang 

pelajaran agama khususnya pengajaran aqidah akhlaq, ini di dasari karena 

aqidah ahklaq merupakan salah satu pondasi awal membentuk kepribadian 

siswa.sebagaimana diungkap oleh aqidah akhlaq:  

Pada masa sekarang ini penyimpangan perilaku tidak hanya di alami 

oleh anak remaja dan dewasa saja bahkan anak usia SMP atau MTs 

pun banyak yang mengalami hal tersebut, misalnya ya mas…, saya 

sering melihat anak-anak seusia itu malam-malam masih nongkrong di 

pinggir jalan dengan temannya. Seharusnya anak seusia itu masih 

belajar di jam tersebut. Tentunya sebagai guru agama khususnya 

aqidah ahklaq saya sangat prihatin dengan melihat realita tersebut. 

Untuk itu saya berusaha memberikan contoh yang baik kepada anak 

didik saya dengan sebaik-baiknya, dengan harapan anak didik saya 

mempunyai kepribadian yang baik.
39

  

 

Melihat peristiwa di tersebut, penulis mengamati bahwa guru aqidah 

ahklaq mempunyai minat dan keinginan untuk membentuk kepribadian 

siswanya untuk mengoptimalkan pendidikan agama islam terutama aqidah 

ahklaq khususnya di MTs Assyafi’iyah Gondang ini melalui proses 

pengajaran aqidah ahklaq tidak hanya menyampaikan materi saja tetapi juga 

mengaplikasikan serta tidak henti-hentinya untuk berusaha semampunya 

membimbing anak didiknya terutama dalam hal membentuk kepribadian yang 

baik.
40
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 Wawancara dengan aqidah akhlaq, jum’at 01 april 2016 pukul 09.11 diruang tamu 
40

 Observasi diMTs Assyafi’iyah Gondang 
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Selain itu guru akhidah akhlaq juga mengaskan bahwa : 

…dalam pengajaran agama aqidah akhlaq saya dalam penyampaian 

materi menggunakan metode campuran yaitu Tanya jawab, ceramah 

dan cerita. Sehingga dalam penyampaiannya menyesuaikan 

permasalahan yang ada  tidak hanya dalam materi semata, akan tetapi 

membiasakan kepada siswa dengan melakukan kegiatan-kegitan 

menunjang kepribadian siswa agar memiliki akidah yang kuat serta 

akhlaq yang baik, seperti mengucap salam, berjabat tangan, sholat 

berjamaah, dan juga berdoa secara istiqomah
41

 

    

Dari hasil wawancara di atas penulis mengamati bahwa materi aqidah 

akhlaq bukan sekedar menghabiskan materi saja. Dalam membentuk 

kepribadian siswa melalui pengajaran aqidah akhlaq siswa dibiasakan untuk 

selalu mengucapkan salam, berjabat tangan, setiap masuk dan pulang sekolah, 

membiasakan melaksanakan ibadah sholat secara berjamaah, diajarkan selalu 

bersifat baik kepada semua orang, sopan santun. Dalam pengajaran ini guru 

yang terkait memberikan pengarahan kepada siswanya dan menanamkan jiwa 

keislaman, untuk selalu hormat kepada orang yang lebih tua, khususnya 

terhadap orang tua dan guru
42

. 

Bapak kepala madrasah mengemukakan tentang upaya guru Agama 

dalam membentuk kepribadian siswa. Beliau memberi pernyataan sebagai 

berikut:   

..kalau dilihat dari usaha yang dilakukan guru agama, menurut saya 

sudah ada peningkatan walaupu masih belum sempurna karena 

karakter siswa yang bermacam-macam. 
43
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 Wawancara dengan guru aqidah akhlaq, jum’at 01 april 2016 pukul 09.11 diruang tamu 
42

 Observasi di MTs Assyafi’iyah Gondang 
43

 Wawancara dengan bapak kepala sekolah selasa 29 maret 2016 pukul 10-30 di kantor  

madrasah 
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Dari pernyataan di atas penulis mengamati bahwa bahwa pengajaran 

aqidak ahklaq yang telah diberikan kepada anak didik sudah dikatakan baik, 

terbukti dari observasi saya di kelas, dari jumlah keseluruan siswa hanya 

sebagian kecil yang belum mempunyai kepribadian yang baik. Dan juga 

adanya semangat dari para siswa untuk berusaha bersifat baik di depan 

gurunya.
44

   

Menurut guru BK yang menjadikan anak didiknya beraklaq tidak baik 

adalah   

rendahnya pendidikan yang dimiliki masyarakat, pergaulan sesama 

teman yang terlalu bebas, kurangnya komunukasi orang tua dengan 

anak, sedangkan di sekolah itu sendiri karena kedekatan antara guru 

dan siswa yang familier yang mengakibatkan siswa tidak mengetahuai 

batas-batas norma, jarak yang tidak ada batasan antara guru dengan 

siswa. Sehingga, sikap hormat dan tunduk  kepada guru yang dimiliki 

siswa menjadi hilang”.
45

    

 

Penulis mengamati bahwa dalam hal tersebut membentuk kepribadian 

sebagai bimbingan atau penyuluhan serta guru juga harus memberikan motivasi 

dan dorongan keagamaan walaupun belum begitu maksimal, namun sebagian 

besar juga sudah menerapkan apa yang telah diajarkan oleh guru mereka, selain  

memberikan materi pendidikan agama juga dibutuhkan metode dalam 

menyampaikan materi pendidikan agar peserta didik tidak jenuh dalam 

memahami materi.
46
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 Observasi di MTs assyafi’iyah Gondang 
45

 Wawancara dengan guru aqidah akhlaq, jum’at 01 april 2016 pukul 09.11 diruang tamu 
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 Observasi di MTs Assafi’iyah Gondang 
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Sebagaimana di ungkap oleh guru aqidah akhlaq bahwa 

setiap saya akan memulai pelajaran aqidah akhlaq terlebih dahulu saya 

membuat permainan agar anak didik saya tidak bosan dengan pelajaran 

yang akan saya sampaikan. Kemudian saya menyuruhnya mengulangi 

pelajaran yang diajarkan minggu lalu dari bangku ke bangku, supaya 

siswa saya memahami tentang apa yang saya sampaikan sebelumnya.
47

 

Penulis mengamati bahwa apa yang dilakukan guru aqidah akhlak 

sangatlah baik karena bisa menunjang pengetahuan siswa dari yang tidak 

mengerti menjadi mengerti, dari yang tidak mau belajar menjadi belajar, jadi 

siswa tidaka hanya melihat kawannya membaca saja tetapi siswa bisa belajar 

melalui cara tersebut yang diberikan oleh guru.
48

 

Selanjutnya juga dipertegas lagi oleh guru aqidah akhlaq, sebagai 

berikut penuturannya:  

“Di sini ini terlihat pola fikir siswa itu tertuju pada nilai, tingkat 

kesadaran siswa masih kecil, mereka lebih semangat jika dikaitkan 

dengan nilai dan kami selaku guru sangat terbuka ketika mereka maju 

kami tunjukkan nilainya. Hal itu membuat mereka semangat, 

contohnya ketika diberi materi sholat dhuha atau sholat mayit 

kemudian beberapa anak maju untuk mendemonstrasikannya, dan bagi 

yang aktif akan diberikan nilai, hal itu membuat mereka antusias.
49

 

Dari uraian di atas, penulis mengamati usaha yang dilakukan dalam 

membentuk kepribadian siswa diantaranya pemberian nilai yang dilakukan 

oleh guru MTs Assyafi’iyah Gondang ini merupakan salah satu bentuk dalam 

menumbuhkan semangat siswa untuk lebih semangat mempelajari Pendidikan 
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 Wawancara dengan guru aqidah akhlaq, jum’at 01 april 2016 pukul 09.11 diruang tamu 
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 Observasi di MTs Assyafi’iyah Gondang 
49

 Wawancara dengan selaku guru aqidah akhlaq, jum’at 01 april 2016 pukul 09.11 

diruang tamu 
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terutama Agama Islam. Karena terlihat jelas bahwa dengan adanya pemberian 

nilai tersebut mampu menggerakkan siswa untuk melaksanakan apa yang telah 

ditugaskan oleh guru. Namun segala upaya tersebut belumlah cukup tanpa ada 

dukungan dari pembinaan yang baik dari pihak keluarga, masyarakat dan juga 

pemerintah, untuk itu ketika semua bekerjasama dengan baik akan 

menciptakan generasi muda yang berkualitas.
50

 

c.  Melalui bimbingan  

Dalam membentuk kepribadian siswa para guru MTs Assyafi’iyah 

Gondang ini juga melakukan suatu bentuk bimbingan. Bimbingan ini adalah 

suatu bentuk bantuan yang kami berikan kepada siswa supaya mereka dapat 

mengembangkan kemampuan seoptimal mungkin dan membantu siswa agar 

memahami dirinya, menerima dirinya dan merealisasikan dirinya, bimbingan 

ini dilakukan kepada siswa tak terbatas waktu selama mereka perlu untuk 

dibimbing, namun di MTs Assayfi’iyah Gondang ini buatkan jam khusus 

untuk pelajaran bimbingan atau yang disebut bimbingan konseling dilakukan 

2 jam pelajaran dalam setiap minggunya.
51

 

Adapun ungkapan dari salah satu guru BK selaku pembimbing. 

Adapun ungkapannya yaitu:  

“Begini... dalam melakukan bimbingan tidak cukup dengan menasehati 

ataupun menghukum mereka, untuk itu saya berikan pelajaran 

bimbingan atau disebut pelajaran BK, yaitu dengan memberikan jam 

pelajaran yang mana dilaksanakan selama 2 jam pelajaran setiap 
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minggunya ini saya lakukan agar siswa mempunyai wadah dalam 

melaksanakan bimbingan sehingga mereka bisa berkonsultasi dengan 

masalah yang dialami mereka.
52

   

Dari pendapat Ibu ibu miratun nasihah selaku guru BK tersebut 

berharap semua permasalahan siswa baik tingkah laku maupun masalah 

tentang pembelajaran dapat terselesaikan, dalam melakukan bimbingan 

kepada siswa. Dalam hal bimbingan ini diserahkan kepada wali kelas karena 

dia yang lebih mengenal keadaan siswanya namun terkadang juga 

mendatangkan tim ahli untuk memberikan penyuluhan dan melakukan 

bimbingan dan pencerahan keagamaan kepada mereka. 

Penulis mengamati tentang upaya yang dilakukan oleh guru BK dalam 

hal membentuk kepribadian siswa bahwa masalah yang ditangani guru BK 

bukan hanya layanan penyelesaian masalah saja tetapi juga masalah belajar, 

sosial dan masalah karir.
53

 

Adapun pendapat dari guru BK pendapatnya seperti berikut:   

“begini mas …. Terkadang dalam masalah bimbingan ini yang 

dibutuhkan adalah keterbukaan kita dan kesiapan kita untuk 

membimbing mereka banyak problem yang mereka hadapi namun 

bukan yang sulit problem mereka hanya seputar materi pembelajaran 

namun dalam menindak tingkah laku kami berikan tindakan khusus 

secara pribadi kepada siswa, kami mendatangkan tim ahli bahwasanya 

untuk memberikan suasana lain dalam pembinaan itu agar siswa itu 

memiliki wawasan lebih luas.
54
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Dari kenyataan di atas terlihat adanya hubungan yang harminis antara 

guru mata pelajaran dan guru BK dalam memberikan bimbingan kepada siswa 

untuk membantu siswa dalam mengatasi kesulitan/masalah yang dihadapi 

siswa di sekolah. Oleh karena itu tugas guru aqidah ahklaq dan guru BK 

adalah membentuk kepribadian anak didiknya supaya anak didik tersebut 

menjadi anak yang baik, sholeh, sopan dan mempunyai kepribadian yang baik 

di sekolah maupun di luar sekolah. 

Penulis mengamati tentang usaha yang dilakukan para guru aqidah 

akhlaq dalam hal membimbing anak didiknya sangatlah baik karena semua 

anak didiknya bisa menerima apa yang telah disampaikan walaupun belum 

secara keseluruan. Dalam pembinaan kepribadian di MTs Assyafi’iyah 

Gondang ini juga memberikan wadah bimbingan kepada setiap wali kelasnya 

ini agar seperti pemberian wadah bimbingan kepada wali kelas ini diharapkan 

agar siswa itu tidak malu dan bisa lebih nyaman dalam berkomunikasi.
55

 

Adapun ungkapan dari guru BK bahwa:  

“begini.... Dalam bimbingan ini pelaksanaannya cukup sulit untuk itu 

tugas kepada wali kelas karena mereka yang akan lebih paham dengan 

keadaan para siswanta dan juga para siswa itu akan lebih terbuka bila 

pada wali kelasnya untuk itu dengan menugaskan para guru wali kelas 

jauh lebih efektif dalam pelaksanaannya.”
56

 

Dari situ menunjukkan bahwa membagi tugas dalam melakukan 

pengawasan kepada siswa akan lebih efektif karena para siswa mempunyai 

wadah untuk berkonsultasi, dalam pelaksanaannya ini kadang belum 
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maksimal dikarenakan siswa itu malu untuk berkomunikasi dengan gurunya, 

untuk itu di MTs Assyafi’iyah Gondang ini membuka wadah dalam 

menagatasi masalah seperti ungkapan dari guru BK bahwa:   

“Saya membuka waktu kapan saja baik di waktu sekolah maupun 

ketika di rumah kepada siswa saya untuk berkonsultasi dengan 

permasalahannya baik masalah pelajaran maupun lainnya. Harapanku 

dengan keterbukaan mereka saya bisa berupaya menganalisanya dan 

lebih mudah bagi saya untuk melakukan pembinaan kepada mereka.”
57

 

Namun dalam hal membimbing siswa tidaklah cukup dengan 

memberikan bimbingan saja namun juga dibutuhkan kerjasama dari pihak 

sekolah dengan orang tua siswa yang mana ini dilakukan oleh MTs 

Assyafi’iyah Gondang ini dengan sering berkomunikasi dengan para orang tua 

siswa sehingga tingkah laku maupun prestasi belajar dapat diberitahukan 

kepada orang tuanya. Sehingga siswa lebih terkontrol baik di rumah maupun 

di sekolah. 

Penulis mengamati tentang usaha yang dilakukan guru aqidah akhlak 

dan guru BK dalam mengatasi masalah yang dihadapi siswa itu sangatlah 

mendukung dan berjalan lancar dan selalu diterapkaan setiap minggunya agar 

siswa-siswanya tidak mengalami kesulitan belajar dan juga mengatasi masalah 

yang dihadapi siswanya,
58
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d.  Pendidikan dengan nasehat  

Nasehat merupakan cara yang efektif dalam menanamkan rasa 

keagamaan, nasehat juga sangat berperan di dalam upaya membentuk 

keimanan siswa, mempersiapkannya secara moral, psikis, dan social serta 

dalam menjelaskan kepada siswa segala hakikat, nilai-nilai agama, dan 

mengajarkannya prinsip-prinsip Islam.  

Sebagaimana yang diungkapkan guru fiqih:  

Dalam mendidik siswa tidak perlu adanya hukuman fisik. Cukup 

dengan teguran ataupun nasehat. Nasehat akan lebih menuju pada 

sasarannya. Anak akan lebih memahami dan menerimanya.
59

  

Senada dengan apa yang disampaikan siswa kelas VIIIA:  

Kadang-kadang secara tiba-tiba tanpa rencana beliau memanggil siswa 

satu persatu kemudian ditanya sudah sholat apa belum, ngaji apa tidak. 

Dan sering mengingatkan tentang kewajiban sholat dan mengajinya.
60

 

e.  Melalui pembiasaan   

Di MTs Assyafi’iyah Gondang ini dalam upaya membina kepribadian 

siswa guru agama juga melakukan tindakan salah satunya melalui pembiasaan 

yaitu dengan menyuruh siswa untuk melakukan hal-hal yang baik diantaranya 

sholat dhuhur, hafalan ayat dan yasin tahlil juga tadarus al-Qur’an 

melaksanakan tata tertib dengan baik sebagaimana dijelaskan oleh guru fiqih :   

“begini....disini dilakukan hal-hal seperti sholat shuhur membaca yasin 

tahlil setiap hari kamis, membaca asmaul husna sebelum memulai 
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pelajaran supaya mereka terbiasa dengan kegiatan-kegiatan tersebut 

sehingga terwujud dalam kesehariannya dalam tindakan nyata dan 

timbul rasa keikhlasan pada diri siswa yang merupakan pokok penting 

dalam dirinya....”
61

 

Adapun pendapat dari kepala sekolah yaitu:   

“Disini para siswa dilatih untuk sholat dhuhur secara berjamaah 

tujuannya untuk meningkatkan kesadaran dalam sholat berjamaah dan 

juga membina dan memahamkan siswa akan petingnya sholat 

berjamaah dan juga bagaimana hikmah yang dapat kita ambil bila kita 

melakukan sholat berjamaah.”
62

  

Penulis mengamati usaha guru agama dalam membentuk kepribadian 

yaitu dengan cara melaksanakan kegiatan dhuhur secara berjamaah itu untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dan menumbuhkan rasa untuk selalu 

melaksanakan sholat secara berjamaah. 

Adapun juga dilaksanakan hafalan ayat yang mana tujuannya, dengan 

melakukan hafalan ayat ini untuk melatih cara menghafal ayat alquran secara 

efektif dan meningkatkan hafalan ayat alquran pada siswa. Dan juga 

dilaksanakan tadarus alquran meliputi baca alquran pagi dan qotmil quran 

adapun tujuannya untuk membiasakan dan melatih baca alquran dengan benar 

pada siswa, adapun sebenarnya ingin menumbuhkan rasa ikhlas pada diri 

setiap siswa agar segala kegiatan yang kita lakukan mendapat berkah dari 

Allah SWT.
63
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Adapun ungkapan guru fiqih bahwa:  

“Ikhlas muncul dalam diri kita tanpa ada rasa yang menjanggal di 

dalam hatinya untuk itu saya ingin menumbuhkannya kepada para 

siswa saya melalui pembiasaan-pembiasaan seperti sholat dhuhur 

berjamah berdoa sebelum memulai sesuatu, berkata sopan dan juga 

santun itu penting untuk itu saya selalu menyuruh siswa saya belajar 

ikhlas karena segala sesuatu itu Allah yang menentukan kita tinggal 

menjalankannya dan ketika kita melakukan segala sesuatu dengan 

ikhlas Allah pasti memberikan pahala kepada kita amin...
64

 

Dari pemgamatan di atas bahwa membentuk kepribadian selain hal-hal 

keagamaan di dalam MTs Assyafi’iyah Gondang guru agama  juga berupaya 

agar siswa itu tidak melakukan hal-hal kotor dari yang terkecil karena ini bisa 

menjadi kebiasaan mereka dibiasakan seperti tidak boleh berkata kotor, 

memberi salam saat berjumpa dengan siswa lain maupun dengan guru namun 

itu juga dilakukan oleh guru untuk memberikan contoh yang baik. Dari 

beberapa wawancara yang telah dilakukan bahwasannya dengan memberikan 

pembiasaan seperti sholat tadarus alquran hafalan ayat ataupun 

mendisiplinkan siswa untuk melakukan aturan yang ada ini dilakukan kepada 

para siswa menciptakan pribadi siswa yang baik.
65

 

f. Pendidikan dengan pengawasan  

Maksudnya pendidikan ini adalah mendampingi siswa dalam upaya 

membentuk aqidah dan moral serta mengawasinya dalam mempersiapkannya 

baik secara psikis ataupun social. Hal ini merupakan dasar yang kuat dalam 

mewujudkan manusia yang seimbang, yang dapat menjalankan kewajiban-
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kewajibannya dengan baik dalam kehidupannya serta menciptakan seorang 

muslim yang hakiki.   

Sebagaimana yang diungkapkan guru al- qur’an hadits:  

..Dalam penilaian Pendidikan Agama Islam tidak hanya melalui ujian 

dan tugas. Tetapi sikapnya sehari – hari. Anak-anak terus dipantau. 

Siapa saja yang ikut sholat berjama’ah, perubahan apa yang dilakukan 

anak setelah belajar. Itu poin plus bagi mereka.
66

 

g. Melalui hukuman (sangsi) 

Di MTs Assyafi’iyah ini guru juga memberlakukan hukuman dalam 

upaya membina kepribadian siswanya. Hukuman ini pada dasarnya bukan 

karena guru membenci tapi tujuannya lebih pada mendidik para siswa untuk 

disiplin dan juga bisa bertingkah laku dengan baik sehinggahukuman 

dijadikan sebagai rasa tanggung jawab apa yang telah diperbuat. Sebagai 

contohnya diutarakan oleh guru aqidah akhlaq bahwa:  

“Begini... untuk menghadapi anak yang sering ramai dan suka jail 

ataupun yang lain-lainnyalah di kelas kepada anak lain dalam hal itu 

biasanya saya menghukum mereka untuk belajar sambil berdiri 

didepan kelas alasannya saya lakukan itu agar mereka malu dan tidak 

akan mengulanginya lagi...
67

   

Penulis mengamati tentang usaha yang dilakukan guru mata pelajaran 

semata-mata untuk membuat siswanya sadar tentang apa yang telah 

diperbuatnya, ini dilakukan demi kebaikan mereka agar tidak dibiasakan 

berbuat gaduh dalam kelas tidak mengganggu konsentrasi belajar siswa yang 
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lain, walupun belum maksimal usaha yang dilakukan guru aqidah ahklaq tetap 

dilakukan agar siswa-siswanya mempunyai kepribadian yang baik.
68

 

Adapun ungkapan dari guru fiqih. Adapun ungkapannya yaitu:  

“Saya sering menjumpai anak yang sering buat kacau pada waktu 

pelajaran saya untuk mengatasinya cukup saya suruh mengerjakan 

tugas dobel lalu dikumpulkan pada saya agar dengan itu dia bisa 

tenang tidak mengganggu temannya lagi dan dia lebih fokus pada 

tugas yang saya berikan.”
69

  

Dari contoh tersebut bahwa ditunjukkan bahwa hukuman yang 

diterima para siswa bukan semata benci dengan mereka tapi semata ingin 

mendidik mereka agar mereka malu dan tidak akan mengulanginya lagi 

adapun diberikan tugas agar siswa itu mau memahami tentang pelajaran yang 

diberikan. Adapun hukuman itu agar siswa perlunya menjaga tingkah lakunya 

waktu kalaupun ini tidak dilakukan dikhawatirkan siswa akan mengulanginya 

lagi. 

Penulis mengamati tentang usaha yang dilakukan guru agama dalam 

mengatasi anak didik yang suka membuat gaduh di kelas dengan cara 

menghukum mereka misalnya dengan menyapu halaman sekolah, ada juga 

yang disuruh menulis ayat al qur’an agar tidak mengulangi kesalahan yang 

kedua kalinya, namun kenyataannya sangat jauh berbeda walaupun sudah 

dihukum masih saja ada anak yang mengulangi perbuatan tersebut.
70
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Sebagaimana apa yang diungkapkan guru fiqih: 

“Mas...anak sekarang ini tidak cukup hanya dibilangin dengan mulut 

tapi perlu diberi hukuman dengan fisik namun yang sifatnya mendidik 

seperti berdiri di depan kelas atau lari mengitari halaman ataupun yang 

memang anak yang bandel disuruh menyapu kelas ini saya lakukan 

bukan semata marah pada mereka namun agar mereka kapok dan tidak 

mengulanginya lagi..
71

  

Dari ungkapan di atas bahwasannya hukuman fisik itu perlu namun 

dalam batas sewajarnya dan juga hukuman yang dilakukan itu haruslah 

mendidik agar siswa tidak akan mengulanginya lagi. Dan inilah yang 

dilakukan di MTs Assyafi’iyah Gondang ini namun ketika melakukan 

kesalahan fatal seperti halnya masalah berat maka di sini para guru MTs 

Assyafi’iyah Gondang ini melakukan hubungan kepada orang tua untuk 

ditindak lanjuti. 

Penulis mengamaati tentang upaya guru agama dalam membentuk 

kepribadian siswa di MTs Assyafi’iyah Gondang saat ini pada kenyataaannya 

belum begitu sempurna karena masih banyak siswa yang belum menerapkan 

apa yang telah diajarkan oleh pendidik. Masih terdapat beberapa anak yang 

belum menerima tentang apa yang disampaikan oleh pendidik, kemungkinan 

lagi juga lingkungan yang tidak mendukung perkembangan jiwaa anak yang 

sekarang maraknya pergaulan yang belum cukup umur sehingga membuat 

anak menjadi terjerumus kedalam pergaulan sehari-hari yang kurang 

mendukung anak untuk berkepribadian baik.
72
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Oleh karena itu pihak sekolah harus berusaha membimbing anak 

didiknya agar tidak terjerumus kedalam hal-hal yang negative dan 

membiasakan anak didiknya untuk berkepribadian baik agar dapat menjadi 

panutan adik kelasnya. 

B. TEMUAN PENELITIAN 

Berdasarkan paparan data diatas maka diperoleh temuan data sebagai 

berikut: 

1. Upaya guru dalam membentuk kepribadian siswa yang berhubungan dengan sifat 

akidah dan ibadah di MTs Assyafi’iyah Gondang. 

Dalam kegiatan keseharian siswa di madrasah, telah nampak upaya 

kepribadian siswa yang berhubungan dengan sifat akidah dan ibadah yaitu shalat 

dhuhur berjamaah, tadarus Al-Qur’an dan berdoa sebelum belajar. Untuk 

gambaran nyata yang lebih detail kegiatan ibadah tersebut  sebagai berikut: 

a. Shalat Berjamaah 

Ibadah shalat dhuhur berjamaah merupakan ibadah rutin yang nampak 

pada siswa. Shalat dhuhur dilakukan dua gelombang di karenakan kondisi 

masjid yang belum memadai dengan jumlah jamaah yang ada. Pihak madrasah 

melakukan penjadwalan yaitu, setiap adzan dhuhur berkumandang empat 

kelas yang masuk dalam jadwal shalat hari itu harus segera ke masjid di 

dampingi oleh guru pada jam tersebut, sedangkan kelas lainnya menunggu 

waktu istirahat datang yaitu pada pukul 12.30 WIB. Ibadah shalat dhuhur 

berjamaah ini madrasah sangat mewajibkan siswa untuk melaksanakannya. 
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Madrasah sangat menekankan shalat dhuhur berjamaah karena shalat 

dhuhur merupakan shalat wajib yang wajib dkerjakan oleh semua umat islam 

dan madrasah juga menekankan untuk dilaksanakan secara berjamaah. Dan 

shalat dhuhur ini sudah menjadi kegiatan rutinitas siswa dalam sehari-hari. 

Upaya guru yang dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan shalat 

dhuhur berjamaah siswa yaitu: 

1) membuat jadwal shalat dhuhur berjamaah secara bergantian  

2) kerjasama antara kepala sekjolah, guru wali kelas dengan guru BK dalam 

melaksanakan shalat berjamaah siswa  

3) kerjasama antara guru PAI maupun dengan guru yang lain dalam 

mendisiplinkan shalat berjamaah siswa. 

4) menggunakan berbagai strategi, seperti strategi nasehat, keteladanan, 

pembiasaan, perhatian dan hukuman. 

b. Tadarus Al-Qur’an dan berdoa bersama 

Selain shalat dhuhur berjamaah yang nampak pada siswa di MTs 

assyafi’iyah Gondang yaitu tadarus Al-Qur’an setiap pagi. Dalam tadarus Al-

Qur’an ini dilaksanakan setiap hari kecuali hari kamis dan jum’at karena hari 

kamis itu ada tahlil dan yasin yang dipandu oleh perwakilan bapak atau ibu 

guru  dari kantor melalui alat pengeras suara sehingga terdengar dilingkungan 

sekolah sedangkan untuk setiap kelas dibimbing oleh guru wali kelasnya 

masing- masing yang sekiranya mampu atau dengan didampingi oleh guru 

pada jam pertama pembelajaran yaitu mulai pada jam 07.00-07.20 WIB. 

Dalam tadarus tersebut siswa secara kompak membaca surat secara bersama-
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sama. ketika jam 07.20 WIB siswa tersebut selesai sudah membaca Al-

Qur’annya. Dan sebelum di lanjutkan KBM siswa diwajibkan untuk berdoa 

bersama guru mata pelajaran waktu itu. 

Diketahui bahwa selain shalat dhuhur berjamaah, siswa juga 

melaksanakan kegiatan tadarus Al-Qur’an dan berdoa setiap pagi sebelum 

memulai pelajaran. Untuk  kegiatan tadarus Al-Qur’an dilakukan setiap pagi 

kecuali hari jum’at, karena pada hari jum’at waktunya cuma sebentar. Untuk 

hari kamisnya itu ada yasin dan tahlil yang dipandu langsung oleh perwakilan 

bapak ibu guru dari kantor dengan menggunakan alat pengeras suara dan 

setiap kelasnya didampingi oleh guru wali kelasnya atau guru pada jam 

pertama pembelajaran 

2. Upaya guru dalam membentuk kepribadian siswa yang berhubungan dengan 

hubungan social dan kekeluargaan di MTs Assyafi’iyah Gondang. 

Dalam kegiatan keseharian siswa di madrasah, telah nampak upaya 

kepribadian siswa yang berhubungan dengan sifat hubungan social maupun 

kekeluargaan yaitu infaq hari jum’at dan peringatan hari besar islam (PHBI). 

Untuk gambaran nyata yang lebih detail kegiatan ibadah tersebut, penjelasannya 

sebagai berikut: 

a. Infaq hari jumat. 

 Merupakan pembiasaan yang diberlakukan untuk seluruh siswa MTs 

assyafi’iyah Gondang baik siswa dari kelas VII, VIII dan IX setiap hari 

jum’at. Infaq hari ju’mat memang dianjurkan untuk seluruh siswa dsini secara 
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ikhlas. Biasanya koordinator setiap kelas wajib menyalurkan infaq kelasnya 

kepada bendahara sekolah untuk diakumulasi jumlah infaq per kelas, setiap 

minggu akan dibacakan mengenai pengeluaran atau jumlah saldo yang 

diterima mauapun yang tersisa, supaya siswa tidak ada yang salah faham. 

Infaq hari jum’at bertujuan untuk melatih siswa agar mempunyai jiwa 

social dengan begitu siswa menjadi terbiasa melakukan hal tersebut. Dari 

kebiasaan infaq para siswa ini, kita bisa melihat kepribadian siswa yang saling 

berbagi dan mengasihi orang lain. Yang mana para siswa menyisihkan 

sebagian riski yang ia punyai untuk orang lain yang membutuhkan 

b. Peringatan hari besar islam (PHBI) 

Setiap waktu PHBI Di MTs Assyafi’iyah Gondang selalu diperingati 

seperti peringatan Isro’ Mi’roj, Maulid Nabi Muhammad SAW, mengisi bulan 

ramadhan dengan mengadakan pondak ramadhan, tarawih, pembagian zakat, 

dan halal bi halal serta pembagian hewan kurban pada waktu idul adha 

merupakan salah satu bentuk upaya sekolah dalam memperingati peristiwa 

sejarah yang penuh makna  sekaligus untuk pembentukan kepribadian siswa. 

3. Upaya guru dalam membentuk kepribadian siswa yang berhubungan dengan sifat 

intelektual maupun kognitif di MTs Assyafi’iyah Gondang 

Untuk hasil temuan yang lebih detail terkait tentang kepribadian siswa 

yang berkaitan intelektual maupun kognitif siswa penjelasannya sebagai berikut: 

a. Kedisiplinan Belajar 

Memang tidak mudah untuk mengkondisikan siswa untuk disiplin 

belajar. Hal ini karena karakter siswa yang berbeda-beda. Namun disini siswa 
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sudah banyak yang disiplin belajar. Ketika bel masuk berbunyi semua siswa 

langsung masuk ke kelas masing-masing yang di dampingi langsung oleh guru 

mata pelajaran jam pertama. 

Setelah tadarus Al-Qur’an dan berdoa semua siswa langsung sigap 

untuk mengeluarkan buku sesuai dengan mata pelajaran pada jam saat itu. 

Mereka sangat antusias untuk mengikuti kegiatan belajar.Dari pemaparan 

diatas diketahui bahwa siswa sudah disiplin dalam belajar. Sudah ada 

kesadaran dari diri mereka bahwa belajar itu sangat penting, karena melalui 

belajar mereka mendapatkan ilmu yang bermanfaat bagi masa depannya kelak. 

Disini guru sangat berperan dalam memberi arahan dan memberikan motivasi 

agar siswa lebih giat untuk belajar. 

Dan dalam pendisipinan belajar tersebut pihak madrasah mendakan 

kegiatan absensi yang exstra yaitu, absen kelas, setiap pergantian pelajaran 

setiap guru mengadakan absen, dari guru piket juga mengadakan absen 

keliling dari setiap kelas. Dari kegiatan absensi tersebut siswa akan lebih 

disiplin belajar dan tidak bisa keluar kelas saat pembelajaran terlaksana. 

Upaya guru yang dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan belajar 

siswa yaitu: 

1) mengadakan absen yang begitu ketat yaitu absen kelas, absen guru 

pelajaran, absen dari petugas piket 

2) kerjasama antar guru untuk mendisiplinkan belajar siswa. 

3) menggunakan berbagai strategi, seperti nasehat, perhatian dan hukuman. 
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4. Upaya guru dalam membentuk kepribadian siswa yang berhubungan dengan sifat 

fisik, kehidupan praktis maupun professional MTs Assyafi’iyah Gondang 

a. Kegiatan olah raga 

Setiap pelajaran olah raga diwajibkan siswa untuk mengikuti olah raga 

guna untuk membentuk kepribadian jasmani siswa yang sehat dan kuat, 

dengan jasmani yang sehat dapat meninggkatkan kualitas akademis. Proses 

pembelajaran akan lebih efektif apabila ditunjang dengan kondisi kesehatan 

yang baik, selain itu juga bisa mengembangkan bakat siswa khususnya 

dibidang olah raga seperti catur, lomba lari sepak bola dan lain- lain. 

Berikut adalah beberapa upaya guru yang diterapakan untuk kegiatan 

olga siswa yakni: 

1. Melakukan penjadwalan secara rutin setiap kelas. 

2. Selalu menghadirkan perwakilan lomba setiap ada kegiatan PHBN 

atau PHBI ditingkat kecamatan maupun kabupaten. 

3. Mengadakan lomba- lomba antar kelas setiap ada peringatan hari besar 

nasional maupun islam. 

4. Pernah mengikuti lomba bulu tangkis tingkat kabupaten. 

b. Cara Berpakaian atau berseragam siswa 

Di MTs Assyafi’iyah Gondang juga sangat memperhatikan 

kedisiplinan berpakaian pada siswa. Perkembangan zaman yang moderen ini 

banyak sekali model-model pakaian yang beraneka ragam bentuknya, 

sehingga banyak siswa yang mengikuti model tersebut. Sampai-sampai baju 
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seragamnya mereka model yang tidak sesuai dengan peraturan madrasah. 

Untuk itu di Madrasah sini sangat memperhatikan kedisiplinan berpakaian 

atau cara berseragam sesuai dengan peraturan madrasah. Setiap hari senin 

tepatnya setelah upacara bendera guru piket dibantu wali kelas mengakan 

pengecekan seragam siswa dan di lain hari juga diadakan penertiban yang 

mendadak yang dilakukan oleh petugas ketertiban. 

Apabila ada siswa yang melanggar peraturan tersebut maka guru 

langsung memerintahkan mereka untuk membuat barisan sendiri didepan. 

Lalu petugas ketertiban yang mengatasinya. Guru piket dan dibantu oleh wali 

kelas langsung meneliti satu persatu siswa. Seperti tidak memsukan baju, tidak 

memakai kopyah, betnyua belum dipasang dan celana model pensil dan lain 

lain peringatan pertamnya yaitu mengingatkan siswa untuk tidak mengulangi 

lagi. Kalau sudah tiga kali melanggar maka guru wali kelas atau gurupiket 

menyerahkan siswa tersebut ke guru BK utuk di tindak lanjuti dengan 

memanggil orang tuanya untuk datang ke madrasah. 

1) Strategi mengadakan penertiban yang begitu ketat yaitu setelah upacara 

bendera dan di hari-hari yang lain yang dilaksanakan mendadak  

2) kerjasama antar guru untuk mendisiplinkan berpakaian siswa 

3) kerjasama antara petugas ketertiban, wali kelas dan guru BK. 

4) menggunakan berbagai strategi, seperti nasehat, pembiasaan dan hukuman. 

5. Upaya guru dalam membentuk kepribadian siswa yang berhubungan dengan sifat 

moral, emosional maupun sensual di MTs Assyafi’iyah Gondang 
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Berikut pemaparan mengenai kepribadian siswa yang berkaitan dengan 

sifat moral, emosional maupun sensual yang nampak pada siswa di MTs 

Assyafi’iyah Gondang sebagai berikut: 

a. Mengucapkan salam dan mencium tangan bila bertemu guru 

Budaya bersalaman guru dengan siswa merupakan wujud kepedulian 

atau perhatian guru dengan siswa, juga merupakan bentuk sikap saling 

menghargai antara guru dan siswa sehingga timbul nuansa keakraban serta 

kesantunan antara guru dengan siswa. 

Setiap pagi sebelum bel berbunyi, saya biasanya beserta bapak kepala 

madrasah berdiri didepan untuk menyambut kedatanagn anak-anak dan 

bersalaman dengan mereka. Hal ini kami lakukan untuk mengajarkan sikap 

saling menghormati dan menghargai, juga sikap kesantunan kepada mereka. 

Dan ternyata pada akhirnya mereka terbiasa untuk bersalaman dengan guru 

guru setiap mereka bertemu dimanapun berada. 

Sesuai dari pengamatan yang peneliti lakukan sejak pertama kali 

menginjakkan kaki di MTs Assyafi’iyah Gondang telah bnayak 

mencerminkan kepribadian siswa yang islami, sebagaimana yang telah 

peneliti temukan dilapangan mengenai kebiasaan siswa apabila berpapasan 

dengan guru selalu mengucapkan salam dan tidak jarang juga siswa berjabat 

tangan dengan mencium tangan guru. 

Disamping menunjukkan rasa ta’dim ternyata kebiasaan para guru 

yang menunggu kedatangan siswa –siswinya didepan sekolah menjadikan 
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anak- anak lebih disiplin, karena para guru datangnya disiplin, sehingga 

mengurangi siswa yang datang terlambat. 

b. Bertutur kata sopan 

Pribadi dari anak-anak di MTs Assyafi’iyah Gondang ini menurut 

peneliti sudah sangat baik, tingkah laku para sopan apabila bertemu guru, baik 

dari tutur katanya maupun juga dalam perilakunya, semisal apabila dengan 

guru, mereka biasanya menggunakan bahasa Indonesia dengan baik, ada juga 

dengan bahasa jawa yang halus. 

C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Upaya guru pendidikan agama islam dalam membentuk kepribadian siswa yang 

berhubungan dengan sifat akidah dan ibadah siswa di MTs Assyafi’iyah Gondang 

Berdasarkan data temuan yang telah dipaparkan diatas, diketahui bahwa 

sudah nampak adanya kepribadian pada siswa terutama dalam hal akidah dan 

ibadah yaitu shalat dhuhur berjamaah dan tadarus Al-Qur’an dan berdoa bersama. 

Untuk penjelasan yang lebih detail mengenai hal tersebut, penjelasannya sebagai 

berikut: 

a. Shalat dhuhur berjamaah. 

Ibadah shalat dhuhur berjamaah merupakan ibadah rutin yang nampak 

pada siswa. Shalat dhuhur dilakukan dua gelombang di karenakan kondisi 

mushola yang belum memadai dengan jumlah jamaah yang ada. Pihak 

madrasah melakukan penjadwalan yaitu, setiap adzan dhuhur berkumandang 

empat kelas yang masuk dalam jadwal shalat hari itu harus segera ke masjid di 

dampingi oleh guru pada jam tersebut, sedangkan kelas lainnya menunggu 
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waktu istirahat datang yaitu pada pukul 12.30 WIB. Ibadah shalat dhuhur 

berjamaah ini madrasah sangat mewajibkan siswa untuk melaksanakannya. 

Madrasah sangat menekankan shalat dhuhur berjamaah karena shalat 

dhuhur merupakan shalat yang wajib dikerjakan oleh semua umat islam, 

karena didalam shalat dhuhur berjamaah terdapat 27 derajat dibanding dengan 

shalat sendirian maka dari itu madrasah menekankan untuk dilaksanakan 

secara berjamaah. Dan shalat dhuhur ini sudah menjadi kegiatan rutinitas 

siswa dalam sehari-hari. 

Untuk itu sudah menjadi kewajiban madrasah untuk selalu 

mendisilinkan siswanya untuk melaksanakan shalat dhuhur berjamaah dan 

mengingat juga bahwa madrasah merupakan lembaga pendidikan yang 

berlatar belakang islam, maka dari itu madrasah harus kerja keras dalam 

meningkatkan ibadah siswanya. 

Berikut ini adalah beberapa upaya yang diterapkan untuk 

meningkatkan kewajiban shalat dhuhur berjamaah pada siswa, yaitu: 

1) Membuat jadwal shalat dhuhur berjamaah secara bergantian. Dengan 

adanya jadwal maka semua kegiatan siswa akan terkoodinir dengan baik 

dan teratur. Demikianlah yang di lakukan di MTs Assyafi’iyah Gondang 

yaitu membuat jadwal untuk ibadah shalat berjamaah, 

2) Kerjasama antara guru wali kelas dengan guru BK dalam mewajibkan 

shalat berjamaah siswa. Dengan adanya kerjasama antara guru wali kelas 

dan guru BK akan lebih mudah mengendalikan perilaku siswa. 
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3) Kerjasama antara guru PAI maupun dengan guru yang lain dalam 

mewajibkan shalat dhuhur berjamaah siswa. 

4) Menggunakan berbagai strategi, seperti strategi nasehat, keteladanan, 

pembiasaan dan hukuman. Berbagai strategi yang digunakan ini saling 

mendukung antara yang satu dengan yang lain. 

Hasil ini menunjukkan bahwa upaya yang harus dilakukan oleh guru 

dalam membentuk kepribadian siswa yaitu sebagai berikut : 

a. Metode keteladanan  

Keteladanan merupakan bagian dari sejumlah metode yang paling efektif 

dalam mempersiapkan dan membentuk siswa secara moral, spiritual dan sosial. 

Sebab, seorang pendidik merupakan contoh ideal dalam pendangan siswa, yang 

tingkah lakunya dan sopan santunya akan ditiru siswa, baik disadari maupun 

tidak, karena itu keteladanan merupakan faktor penentu baik buruknya siswa. 

Pendidikan dengan keteladanan dimulai dari orang tua, teman sepergaulan yang 

baik, guru dan seluruh anggota keluarga merupakan salah satu faktor yang efektif 

dalam upaya memperbaiki, membimbing dan mempersiapkan siswa menjadi insan 

yang berakhlak mulia. 

Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan, guru harus 

memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. Tuntutan akan 

kepribadian sebagai pendidik kadang-kadang dirasakan lebih berat dibanding 

profesi lainnya. Karena ada ungkapan yang sering dikatakan “guru digugu dan 
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ditiru”. Digugu maksudnya bahwa pesan-pesan yang disampaikan guru bisa 

dipercaya untuk dilaksanakan dan pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani.
73

 

Teladan ialah tindakan atau perbuatan pendidik yang disengaja dilakukan 

untuk ditiru oleh anak didik.
74

 Metode keteladanan, yaitu suatu upaya untuk 

membumikan segenap teori yang telah dipelajari kedalam diri seorang pendidik. 

Misalnya ketika shalat dhuhur berjamaah guru ikut langsung melaksanakan 

bersama dengan siswa. 

b. Metode nasehat 

Mauidhah adalah pemberian nasehat dan pengingatan akan kebaikan dan 

kebenaran dengan cara yang menyentuh kalbu dan menggugah untuk 

mengamalkannya.
75

Metode nasehat adalah cara yang digunakan untuk 

meningkatkan kedisiplinan shalat dhuhur berjamaah dengan memberi arahan 

langsung yang berupa kata-kata. Dalam menasehati siswa guru harus sabar dan 

tlaten karena kondisi siswa yang beragam. 

c. Metode pembiasaan 

Pembiasaan merupakan suatu upaya pengulangan untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu.
76

 Metrode pembiasaan adalah cara yang digunakan untuk 

meningkatkan kedisiplinan shalat berjamaah dengan cara melakukannya berulang-

ulang. Penjadwalan merupakan cara yang digunakan untuk melakukan 

pembiasaan. 

                                                           
73
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d. Melalui hukuman 

Hukuman adalah suatu cara untuk memberikan efek jera kepada siswa 

yang tidak disiplin. Misalnya jika ada siswa tidak melaksanakan shalat berjamaah 

maka guru menghukum siwanya dengan menghafal surat pendek. Agama islam 

memberi arahan dalam memberi hukuman (terhadap peserta didik) hendaknya 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1) Jangan menghukum ketika marah. Karena pemberian hukuman ketika 

marah akan lebih bersifat emosional yang dipengaruhi nafsu syaithaniyah. 

2) Jangan sampai menyakiti perasaan dan hargai diri anak atau orang yang 

kita hukum. 

3) Jangan sampai meendahkan derajat atau martabat orang bersangkutan, 

misalnya dengan menghina atau mencaci maki di depan orang lain. 

4) Bertujuan mengubah perilakunya yang kurang/tidak baik. Kita 

menghukum karena anak/ peserta didik berperilaku tidak baik. Karena itu 

yang patut kita benci perilakunya bukan orangnya.
77

 

Jadi dalam memberi hukuman kepada siswa hendaknya harus berhati-

hati. Jangan memberikan hukuman yang sifatnya menyakiti. Tetapi berikan 

hukuman yang sifatnya membangun kepada siswa dan memberikan efek jera 

kepada mereka. 

b. Tadarus al- qur’an dan berdoa bersama 

Selain shalat dhuhur berjamaah yang nampak pada siswa di MTs 

assyafi’iyah Gondang yaitu tadarus Al-Qur’an setiap pagi. Dalam tadarus Al-
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Qur’an ini dilaksanakan setiap hari kecuali hari kamis dan jum’at karena hari 

kamis itu ada tahlil dan yasin yang dipandu oleh perwakilan bapak atau ibu 

guru  dari kantor melalui alat pengeras suara sehingga terdengar dilingkungan 

sekolah sedangkan untuk setiap kelas dibimbing oleh guru wali kelasnya 

masing- masing yang sekiranya mampu atau dengan didampingi oleh guru 

pada jam pertama pembelajaran yaitu mulai pada jam 07.00-07.20 WIB. 

Dalam tadarus tersebut siswa secara kompak membaca surat secara bersama-

sama. ketika jam 07.20 WIB siswa tersebut selesai sudah membaca Al-

Qur’annya. Dan sebelum di lanjutkan KBM siswa diwajibkan untuk berdoa 

bersama guru mata pelajaran waktu itu. 

Diketahui juga bahwa selain shalat dhuhur berjamaah, siswa juga 

melaksanakan kegiatan tadarus Al-Qur’an dan berdoa setiap pagi sebelum 

memulai pelajaran. Untuk  kegiatan tadarus Al-Qur’an dilakukan setiap pagi 

kecuali hari jum’at, karena pada hari jum’at waktunya cuma sebentar. Untuk 

hari kamisnya itu ada yasin dan tahlil yang dipandu langsung oleh perwakilan 

bapak ibu guru dari kantor dengan menggunakan alat pengeras suara dan 

setiap kelasnya didampingi oleh guru wali kelasnya atau guru pada jam 

pertama pembelajaran. 

Agar manusia dapat mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan 

hidupnya, maka hendaknya manusia selalu berpegang teguh kepada prinsip 

dasar ajaran dan kaidah-kaidah hukum yang bersumber dari Al-Qur’an sebagai 

sumber utamanya. Al-Qur’an menempati sumber utama dan pertama dalam 

rangka menyelesaikan permasalahan umat Islam. 
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Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang berlatar belakang islami 

tentunya harus menciptakan suasana yang islami dan menanamkan akhlak 

yang mulia pada diri setiap siswa serta menanamkan sikap yang disiplin. 

Maka dari itu, di MTs Assyafi’iyah Gondang mengajarkan siswanya untuk 

selalu membaca Al-Qur’an dan menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman 

hidupnya 

Berikut adalah beberapa upaya yang digunakan untuk meningkatkan 

kewajiban membaca Al-Qur’an siswa, yaitu: 

1) Melalui jadwal yaitu setiap pagi sebelum KBM dimulai. Dengan adanya 

jadwal ini maka secara otomatis siswa akan terbiasa untuk 

menjalankannya. Melalui pembiasaan ini maka siswa akan lebih mencintai 

Al-Qur’an dan akan disiplin membaca di madrasah maupun di rumah. 

2) Melalui pembiasaan tadarus Al-Qur’an selama 15-20 menit setelah bel 

masuk berbunyi. Dengan pembiasaan tadarusAl-Qur’an selama 15 menit 

hal ini juga sekaligus penerapan metode pembiasaan. 

3) Bekerjasama dengan guru PAI, dengan adanya kerjasama ini maka dengan 

mudah madrasah melaksanakan tadarus Al-Qur’an pada siswa. Dan guru 

PAI akan memberikan arahan kepada siswa akan bermanfaatnya tadarus 

Al-Qur’an, dan juga akan membimbing siswa yang belum lancar membaca 

Al-Qur’an. 

4) Menerapkan metode keteladanan dibarengi dengan penghargaan kepada 

siswa. Penghargaan disini berupa pujian dengan apa yang telah dilakukan 
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siswa. Dengan adanya penghargaan maka akan memberikan semangat dan 

dorongan untuk melakukan tadarus Al-Qur’an.  

2. Upaya guru pendidikan agama islam dalam membentuk kepribadian siswa yang 

berhubungan dengan sifat hubungan social dan kekeluargaan siswa di MTs 

Assyafi’iyah Gondang 

Berdasarkan data temuan yang telah dipaparkan diatas, diketahui bahwa 

sudah nampak adanya kepribadian pada siswa terutama dalam hal sifat hubungan 

social dan kekeluargaan siswa yaitu infaq hari jum’at dan peringatan hari besar 

islam (PHBI) Untuk penjelasan yang lebih detail mengenai hal tersebut, 

penjelasannya sebagai berikut: 

e. Infaq hari jum’at 

 Merupakan pembiasaan yang diberlakukan untuk seluruh siswa MTs 

assyafi’iyah Gondang baik siswa dari kelas VII, VIII dan IX setiap hari 

jum’at. Infaq hari ju’mat memang dianjurkan untuk seluruh siswa dsini secara 

ikhlas. Biasanya koordinator setiap kelas wajib menyalurkan infaq kelasnya 

kepada bendahara sekolah untuk diakumulasi jumlah infaq per kelas, setiap 

minggu akan dibacakan mengenai pengeluaran atau jumlah saldo yang 

diterima mauapun yang tersisa, supaya siswa tidak ada yang salah faham. 

Infaq hari jum’at bertujuan untuk melatih siswa agar mempunyai jiwa 

social dengan begitu siswa menjadi terbiasa melakukan hal tersebut. Dari 

kebiasaan infaq para siswa ini, kita bisa melihat kepribadian siswa yang saling 

berbagi dan mengasihi orang lain. Yang mana para siswa menyisihkan 

sebagian riski yang ia punyai untuk orang lain yang membutuhkan. 
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Berikut adalah upaya yang dilakukan guru untuk menumbuhklan sifat 

yang mempunyai jiwa social maupun jiwa kekeluargaan 

1) Melalui jadwal setiap hari jum’at dikoordinir ketua kelas untuk 

mengumpulkan uang kmudian disetorkan ke bendahara untuk 

diakumulasi jumlah infaq perkelas. 

2) Metode pembiasaan yaitu dengan adanya infaq setiap minggu maka 

siswa menjadi terbiasa untuk melakukan hal yang baik seperti suka 

memberi kepada sesame teman maupun orang lain yang membutuhkan 

f. PBHI (peringatan hari besar islam) 

Setiap waktu PHBI Di MTs Assyafi’iyah Gondang selalu diperingati 

seperti peringatan Isro’ Mi’roj, Maulid Nabi Muhammad SAW, mengisi bulan 

ramadhan dengan mengadakan pondak ramadhan, tarawih, pembagian zakat, 

dan halal bi halal serta pembagian hewan kurban pada waktu idul adha 

merupakan salah satu bentuk upaya sekolah dalam memperingati peristiwa 

sejarah yang penuh makna  sekaligus untuk pembentukan kepribadian siswa. 

3. Upaya guru pendidikan agama islam dalam membentuk kepribadian siswa yang 

berhubungan dengan sifat intelektual maupun kognitif di MTs Assyafi’iyah 

Gondang 

Berdasarkan data temuan yang telah dipaparkan diatas, diketahui bahwa 

sudah nampak adanya kepribadian pada siswa terutama dalam hal sifat intelektual 

maupun kognitif siswa yaitu kedisiplinan belajar. Untuk penjelasan yang lebih 

detail mengenai hal tersebut, penjelasannya sebagai berikut: 
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a. Kedisiplinan belajar 

Memang tidak mudah untuk mengkondisikan siswa untuk disiplin 

belajar. Hal ini karena karakter siswa yang berbeda-beda. Namun disini siswa 

sudah banyak yang disiplin belajar. Ketika bel masuk berbunyi semua siswa 

langsung masuk ke kelas masing-masing yang di dampingi langsung oleh guru 

mata pelajaran jam pertama. 

Setelah tadarus Al-Qur’an dan berdoa semua siswa langsung sigap 

untuk mengeluarkan buku sesuai dengan mata pelajaran pada jam saat itu. 

Mereka sangat antusias untuk mengikuti kegiatan belajar.Dari pemaparan 

diatas diketahui bahwa siswa sudah disiplin dalam belajar. Sudah ada 

kesadaran dari diri mereka bahwa belajar itu sangat penting, karena melalui 

belajar mereka mendapatkan ilmu yang bermanfaat bagi masa depannya kelak. 

Disini guru sangat berperan dalam memberi arahan dan memberikan motivasi 

agar siswa lebih giat untuk belajar. Dan dalam pendisipinan belajar tersebut 

pihak madrasah mendakan kegiatan absensi yang exstra yaitu, absen kelas, 

setiap pergantian pelajaran setiap guru mengadakan absen, dari guru piket 

juga mengadakan absen keliling dari setiap kelas. Dari kegiatan absensi 

tersebut siswa akan lebih disiplin belajar dan tidak bisa keluar kelas saat 

pembelajaran terlaksana 

Berikut adalah beberapa upaya guru yang diterapkan untuk 

mendisiplinkan belajar siswa yakni: 
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1) Mengadakan absen yang begitu ketat yaitu absen kelas, absen guru 

pelajaran, absen dari petugas piket. Dengan adanya absen tersebut maka 

siswa tidak ada kesempatan untuk meninggalkan kelas ketika jam 

pelajaran. 

2) Kerjasama antar guru untuk mendisiplinkan belajar siswa, dengan adanya 

kerjasama ini maka guru akan lebih mudah mendisiplinkan siswanya 

untuk belajar. 

3) Menggunakan berbagai metode , seperti  pengajaran, nasehat, perhatian 

dan hukuman.Berbagai metode yang digunakan ini saling mendukung 

antara yang satu dengan yang lain.  

Melalui pengajaran maksudnya pendidikan ini adalah mendampingi siswa 

dalam upaya membentuk kepribadian siswa dalam proses belajar mengajar sehari 

hari, Dalam penilaian Pendidikan Agama Islam tidak hanya melalui ujian dan 

tugas. Tetapi juga sikapnya sehari – hari. Anak-anak terus dipantau. Siapa saja 

yang ikut sholat berjama’ah, perubahan apa yang dilakukan anak setelah belajar 

dan lain lain. 

Metode nasehat adalah cara yang digunakan untuk meningkatkan 

kedisiplinan belajar adalah dengan memberi arahan langsung yang berupa kata-

kata. Dalam menasehati siswa guru harus sabar dan tlaten karena kondisi siswa 

yang beragam. 

Metode perhatian adalah cara ini berupa pujian dan penghargaan. Pujian 

dan penghargaan dapat berfungsi efektif apabila dilakukan pada saat dan cara 
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yang tepat, serta tidak berlebihan memberikannya. Misalnya jika siswa itu disiplin 

melakukan belajar maka guru akan memberikan pujian kepada siswa itu. Karena 

sekecil apapun prestasi siswa, hendaknya guru selalu mengapresiasi. 

Metode hukuman adalah suatu cara untuk memberikan efek jera kepada 

siswa yang tidak disiplin. Misalnya jika ada siswa tidak disiplin belajar atau siswa 

tersebut gaduh sendiri saat diajar maka guru menghukum siwanya dengan 

memberi pertanyaan atau memberi tugas tersendiri. 
78

 

4. Upaya guru pendidikan agama islam dalam membentuk kepribadian siswa yang 

berhubungan dengan sifat fisik, kehidupan praktis maupun professional  di MTs 

Assyafi’iyah Gondang 

Berdasarkan data temuan yang telah dipaparkan diatas, diketahui bahwa 

sudah nampak adanya kepribadian pada siswa terutama dalam hal sifat sifat fisik, 

kehidupan praktis maupun professional yaitu kegiatan olah raga dan cara 

berpakaian atau berseragam siswa. Untuk penjelasan yang lebih detail mengenai 

hal tersebut, penjelasannya sebagai berikut: 

a. Kegiatan olah raga. 

Setiap pelajaran olah raga diwajibkan siswa untuk mengikuti olah raga 

guna untuk membentuk kepribadian jasmani siswa yang sehat dan kuat, 

dengan jasmani yang sehat dapat meninggkatkan kualitas akademis. Proses 

pembelajaran akan lebih efektif apabila ditunjang dengan kondisi kesehatan 

                                                           
78

Ibid, hal. 19-21 
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yang baik, selain itu juga bisa mengembangkan bakat siswa khususnya 

dibidang olah raga seperti catur, lomba lari sepak bola dan lain- lain. 

b. Cara Berpakaian atau berseragam siswa 

Di MTs Assyafi’iyah Gondang juga sangat memperhatikan 

kedisiplinan berpakaian pada siswa. Perkembangan zaman yang moderen ini 

banyak sekali model-model pakaian yang beraneka ragam bentuknya, 

sehingga banyak siswa yang mengikuti model tersebut. Sampai-sampai baju 

seragamnya mereka model yang tidak sesuai dengan peraturan madrasah. 

Untuk itu di Madrasah sini sangat memperhatikan kedisiplinan berpakaian 

atau cara berseragam sesuai dengan peraturan madrasah. Setiap hari senin 

tepatnya setelah upacara bendera guru piket dibantu wali kelas mengakan 

pengecekan seragam siswa dan di lain hari juga diadakan penertiban yang 

mendadak yang dilakukan oleh petugas ketertiban. 

Apabila ada siswa yang melanggar peraturan tersebut maka guru 

langsung memerintahkan mereka untuk membuat barisan sendiri didepan. 

Lalu petugas ketertiban yang mengatasinya. Guru piket dan dibantu oleh wali 

kelas langsung meneliti satu persatu siswa. Seperti tidak memsukan baju, tidak 

memakai kopyah, betnyua belum dipasang dan celana model pensil dan lain 

lain peringatan pertamnya yaitu mengingatkan siswa untuk tidak mengulangi 

lagi . Kalau sudah tiga kali melanggar maka guru wali kelas atau guru piket 

menyerahkan siswa tersebut ke guru BK utuk di tindak lanjuti dengan 

memanggil orang tuanya untuk datang ke madrasah. 
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1) metode mengadakan penertiban yang begitu ketat yaitu setelah upacara 

bendera dan di hari-hari yang lain yang dilaksanakan mendadak  

2) kerjasama antar guru untuk mendisiplinkan berpakaian siswa 

3) kerjasama antara petugas ketertiban, wali kelas dan guru BK. 

4) menggunakan berbagai metode, seperti nasehat, pembiasaan dan hukuman 

5. Upaya guru pendidikan agama islam dalam membentuk kepribadian siswa yang 

berhubungan dengan sifat moral, emosional maupun sensual di MTs Assyafi’iyah 

Gondang 

Berdasarkan data temuan yang telah dipaparkan diatas, diketahui bahwa 

sudah nampak adanya kepribadian pada siswa terutama dalam hal sifat moral, 

emosional maupun sensual yaitu mengucap salam dan mencium tangan bila 

bertemu guru, bertutur kata sopan. Untuk penjelasan yang lebih detail mengenai 

hal tersebut, penjelasannya sebagai berikut: 

a. mengucap salam dan mencium tangan bila bertemu guru 

Budaya bersalaman guru dengan siswa merupakan wujud kepedulian 

atau perhatian guru  dengan siswa, juga merupakan bentuk sikap saling 

menghargai antara guru dan  siswa sehingga timbul nuansa keakraban serta 

kesantunan antara guru dengan siswa. 

Setiap pagi sebelum bel berbunyi, saya biasanya beserta bapak kepala 

madrasah  berdiri didepan untuk menyambut kedatanagn anak-anak dan 

bersalaman dengan mereka. Hal ini kami lakukan untuk mengajarkan sikap 

saling menghormati dan menghargai, juga sikap kesantunan kepada mereka. 
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Dan ternyata pada akhirnya mereka terbiasa untuk bersalaman dengan guru 

guru setiap mereka bertemu dimanapun berada. 

Sesuai dari pengamatan yang peneliti lakukan sejak pertama kali 

menginjakkan kaki di MTs Assyafi’iyah Gondang telah bnayak 

mencerminkan kepribadian siswa yang islami, sebagaimana yang telah 

peneliti temukan dilapangan mengenai kebiasaan siswa apabila berpapasan 

dengan guru selalu mengucapkan salam dan tidak jarang juga siswa berjabat 

tangan dengan mencium tangan guru. 

Disamping menunjukkan rasa ta’dim ternyata kebiasaan para guru 

yang menunggu kedatangan siswa –siswinya didepan sekolah menjadikan 

anak- anak lebih disiplin, karena para guru datangnya disiplin, sehingga 

mengurangi siswa yang datang terlambat. 

b. bertutur kata sopan. 

Pribadi dari anak-anak di MTs Assyafi’iyah Gondang ini menurut 

peneliti sudah sangat baik, tingkah laku para sopan apabila bertemu guru, baik 

dari tutur katanya maupun juga dalam perilakunya, semisal apabila dengan 

guru, mereka biasanya menggunakan bahasa Indonesia dengan baik, ada juga 

dengan bahasa jawa yang halus. 

 

 


